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BAB  III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
3.1 Sejarah Desa Pujon Kidul  
Sejarah dari Desa Pujon Kidul menurut informasi yang telah 
didapatkan dari para sesepuh desa bahwa desa Pujon Kidul didirikan oleh 
2orangyang bernama Mbah Brojonolo dan Den Ajeng Karsinah yang juga 
disebut pada tahun 1901 membuka sebuah hutan (babat alas)  di bagian di 
daerah barat, namun demikian Mbah Brojonolo dan Den Ajeng Karsinah 
kehilangan arah, selanjutnya beliau berdua melalui babatan batan hutan 
(babat alas)   amat dariman kemudian dibagi menjadi dua sebelah utara dan 
sebelah selatan dan dari situlah  yang kemudian menjadi Desa Sejarah 
Pemerintahan Desa. 
Pemerintahan Pujon Kidul berdiri sejak tahun 1901 dengan kepala 
pemerintah pertama kali yaitu Bapak Aris, untuk lebih jelas tentang silsilah 
pemerintahan Desa Pujon Kidul sebagai berikut :Jaeng Retno ( 1865-1890), 
Jaeng Rono (1890 -1915), Aris Jais (1915-1925), Rateno(1925-1945), Saeru 
(1945-1978), Admadihardjo (1979-1980)Painu (1980-1983), Djuma’i (1983-
1993), Sugiono (1993-1994),Siti Nurjana (1994-2000),Jamludin (2000-
2001),Sugiono (2001-2011) dan Udi Hartoko (2011 sampai sekarang). 
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3.2 Geografi 
3.2.1 Gambaran Umum Desa Pujon Kidul 
Letak Geografis dan administratif Desa Pujon Kidul adalah salah 
satu wilayahdi Kecamatan Pujon dengan luas wilayah 
323.159  hektar.  Dengan Jumlah Kepala Keluarga : 1.324 KK , dengan 
kepadatan penduduknya sudah mencapai 4.146. jiwa penduduk tetap, 
jumlah pemilih terdaftar 3.125 orang pada tahun 2015. Dari keluasan 
wilayah yang dimiliki Desa Pujon Kidul tersebut memiliki begitu banyak 
potensi sumber daya alam yang masih belum banyak tersentuh oleh 
pembangunan. Luas lahan yang diperuntukkan untuk pemukiman adalah 
24.9 Ha. Luas lahan yang diperuntukkan untuk Pertanian adalah 87 Ha. 
Luas lahan untuk ladang tegalan dan perkebunan adalah 240. Ha. 
Luas lahan untuk Hutan Produksi adalah 578. Ha. Sedangkan luas lahan 
untuk fasilitas umum adalah sebagai berikut: untuk perkantoran Ha, sekolah 
0,4 Ha, olahraga 0,5 Ha, dan tempat pemakaman umum 0,5 Ha. Dan saat ini 
Desa Pujon Kidul dikepalai oleh kepala desa yang bernama Bapak Udi 
Hartoko dan menjadi desa wisata yang maju diantara desa yang ada 
disekitarnya.  
Wilayah Desa Pujon Kidul ini terletak pada posisi 7°21'-7°31' 
Lintang Selatan dan 110°10'-111°40' Bujur Timur. Dengan topografi 
ketinggian desa adalah berupa perbukitan atau pegunungan yaitu sekitar 
1200 m di atas permukaan air laut. Berdasarkan data BPS Kabupaten 
Malang tahun 2016, selama tahun 2016 curah hujan di Desa Pujon Kidul 
rata-rata mencapai 2.000 mm. Curah hujan terbanyak terjadi pada bulan 
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Desember hingga mencapai 1200. mm yang merupakan curah hujan 
tertinggi selama kurun waktu tahun 2013 sampai tahun 2016. 
Jarak yang ditempuh untuk sampai ke Kecamatan sejauh 3 Km 
dengan lama tempuh sekitar 10 menit. Jalan Raya sebagian sudah bagus 
karena telah di perbaiki di tahun 2015  sedangkan jalan yang ada di 
lingkungan desa kebanyakan masih rusak dan jalan tanah meskipun di 
beberapa tempat sudah ada yang telah di bangun rabat beton namun belum 
mampu untuk menjangkau dari seluruh wilayah desa sehingga masyarakat 
tidak kesulitan lagi dalam mengangkut hasil pertanian.Jarak tempuh ke 
Kabupaten Malang sejauh 38 kilo meter dengan lama tempuh dengan roda 
dua sekitar 90 Menit. 
3.3 Kondisi Demografi 
Dalam peta demografi Desa Pujon Kidul Kabupaten Malang 
berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2017, jumlah 
penduduk Desa pujonkidul adalah 4.394  jiwa, dengan rincian 2.284 laki-laki 
dan 2.186Perempuan. Jumlah penduduk demikian ini tergabung dalam 
1.345KK. Selain itu wilayah Desa Pujon Kidul ini dibatasi oleh wilayah desa-
desa tetangga dan di bagi menjadi 3 wilayah yaitu Dusun Krajan 11 RT 6 
RW, Dusun Maron 5 RT 2 RW dan Dusun TulungRejo 2 RT 1 RW.  
Adapun batas-batas wilayah Desa Pujon Kidul memiliki perbatasan 
sebagai berikut : 
a. Sebelah utara   : Desa Ngroto 
b. Sebelah selatan  : Hutan Perhutani 
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c. Sebelah barat   : Desa Sukomulyo 
d. Sebelah timur   : Desa Pujonlor 
Untuk mendeskripsikan data yang lebih lengkap mengenai informasi 
keadaan kependudukan di Desa Pujon Kidul diperlukan sebuah identifikasi  
menurut jumlah penduduk dengan menitikberatkan pada klasifikasi usia. 
Untuk memperoleh informasi ini maka perlulah dibuat tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Prosentase 
1 0-4 161 orang 3,67% 
2 5-9 312 orang 7,11% 
3 10-14 319 orang 7,27% 
4 15-19 394 orang 8,98% 
5 20-24 332 orang 7,57% 
6 25-29 346 orang 7,89% 
7 30-34 336 orang 7,66% 
8 35-39 380 orang 8,66% 
9 40-44 325 orang 7,41% 
10 45-49 327 orang 7,45% 
11 50-54 337 orang 7,68% 
12 55-59 241 orang 5,49% 
13 60-64 172 orang 3,92% 
14 65 ke atas 406 orang 9,25% 
Jumlah 4.388 orang 100,00% 
Sumber Data Demografi Desa Pujon Kidul tahun 2017 
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Berdasarkan data yang ada di atas, mencerminkan bahwa penduduk 
usia produktif pada usia 20-49 tahun Desa Pujon Kidul sekitar 2.046 atau 
hampir 46,63%. Hal ini dapat menjadi modal yang berharga bagi pengadaan 
tenaga produktif dan Sumber Daya Manusia yang mampu untuk menjadi 
sebuah generasi yang diharapkan. 
3.3.1 Pendidikan  
Pendidikan merupakan seuatu hal yang sangat penting dalam 
memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakatkhususnyapada 
sektor perekonomiannya.Dengan pencapaian pendidikan sampai tingkat 
yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat 
untuk mendorong tumbuhnya ketrampilan dalam hal kewirausahaan dan 
lapangan kerja yang baru. 
Kondisi seperti itu nantinya akan dengan sendirinya 
membantu program pemerintah dalam mengentaskan pengangguran 
dankemiskinan yang ada di desa tersebut.Pendidikan biasanya 
mempengaruhi pola berpikir atau pola pikir individudalam betindak, 
selain mudah menerima informasi yang lebih maju dan tidak tertinggal 
dengan kemajuan teknologi yang saat ini semakin berkembang sesuai 
dengan perkebangan zaman. 
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Tabel 3.2 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No Keterangan Jumlah Prosentase 
1 Tidak/Belum Sekolah 563 12,83% 
2 Belum Tamat SD/Sederajat 475 10,82% 
3 Tamat SD/Sederajat 2.496 56,88% 
4 Tamat SMP/Sederajat 577 13,15% 
5 Tamat SMA/Sederajat 232 5,29% 
6 Diploma I/II 7 0,16% 
7 Akademi/Diploma III/Sarjana 7 0,16% 
8 Diploma IV/Strata I 29 0,66% 
9 Strata II 2 0,05% 
10 Strata III 0 0,00% 
JUMLAH 4.388 100,00% 
Sumber Data Demografi Desa Pujon Kidul tahun 2017 
 
Berdasarkan tabel yang ada di atas, masyarakat Desa Pujon Kidul 
mayoritas hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan 
wajib belajar sembilan tahun (SD dan SMP).   tingkat pendidikan 
penduduk yang masih minim merupakan salah satu faktor penyebab 
dari status ekonomi keluarga, yang pastinya akan berdampak pada 
minimnya keahlian dan pendidikan mereka untuk mendapatkan 
pekerjaan yang lebih baik. 
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      Tabel 3.3 
Fasilitas Pendidikan 
No Uraian Jumlah 
1 Taman Kanak-kanak 3 Unit  
2 Sekolah Dasar 2 Unit  
3 SLTP 1 Unit  
4 SLTA -  
5 Madrasah Diniyah       2 Unit 
 Jumlah 8 Unit  
Sumber Data Demografi Desa Pujon Kidul tahun 2015 
 
Berdasarkan data yang ada di atas, menunjukkan bahwa masih 
minimnya fasilitas pendidikan serta alat pendukung belajar mengajar yang 
ada di Desa Pujon Kidul. Kesehatan dan pendidikan merupakan salah satu 
masalah yang ada di masyarakat desa, karena alat medis dan tenaga 
pendidik sangatlah minim dan hanya mengandalkan obat-obatan warung 
saja ketika mereka sakit. 
Tabel 3.4 
Jumlah Rumah Ibadah 
No.  Rumah Ibadah Jumlah  
1 Masjid 5 Buah  
2 Langgar atau Musholah 27 Buah  
3 Gereja - 
4 Kuil  - 
5 Pura - 
6 Kelenteng - 
 Jumlah 32 Buah 
Sumber Data Demografi Desa Pujon Kidul tahun 2015 
 
Berdasarkan data yang ada di atas, maka diketahui bahwa rumah 
ibadah di Desa Pujon Kidul hanya rumah ibadah untuk umat muslim yaitu 
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terdiri dari  5 buah masjid dan 27 buah langgar atau mushola, sedangkan 
untuk rumah ibadah non muslim belum terdapat di Desa Pujon Kidul.   
3.3.2 Kesehatan 
Kesehatan merupakan sebuah hak setiap individu dan 
merupakan hal yang  sangat penting bagi masa depan khususnya bagi 
bangsa dan negara demi kesejahteraan hidup. Masyarakat yang 
produktif adalah masyarakat yang sehat fisik dan mentalnya. Salah satu 
cara untuk mengukur status kesehatan masyarakat adalah mencermati 
banyaknya masyarakat yang terserang penyakit. Data yang berasal dari 
laporan warga menunjukkan adanya gejala masyarakat yang terserang 
penyakit terbilang relatif tinggi, yang disebabkan oleh infeksi 
pernapasan akut bagian atas, malaria, penyakit sistem otot dan jaringan 
pengikat.  
Data tersebut menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang 
sering dialami penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan 
berdurasi lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan 
perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini tentu 
mengurangi daya produktifitas masyarakat  Desa . Pujon Kidul secara 
umum. 
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Tabel 3.5 
Fasilitas Kesehatan 
No Uraian Jumlah 
1 Puskesmas pembantu - 
2 Polindes 2 Unit 
3 Posyandu 5 Unit  
4 Bidan Desa 2 Orang 
Sumber Data Demografi Desa Pujon Kidul tahun 2015 
 
Berdasarkan tabel yang ada di atas masih minimnya fasilitas 
kesehatan yang ada di Desa Pujon Kidul, selain itu alat pendukung 
kesehatan juga sangat terbatas serta tidak adanya dokter umum ataupun 
dokter spesialis yang ada disana sehingga masyarakat Desa Pujon Kidul 
seringkali mengabaikan kesehatannya. 
3.4 Keadaan Ekonomi Penduduk Desa Pujon Kidul 
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa .Pujon Kidul 
teridentifikasi ke dalam beberap sektor yaitu sektor pertanian dan 
peternakan,jasa atau perdagangan dan lain-lain. Berdasarkan data yang ada, 
masyarakat yang bekerja di sektor pertanian  dan peternakan berjumlah 1.730 
orang, yang bekerja disektor jasa berjumlah 182 orang, yang bekerja di sektor 
wira swasta 97 orang, dan bekerja di sektor lain-lain 162 orang. Dengan 
demikian jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian berjumlah 
4.149 orang. Berikut ini adalah tabel jumlah penduduk berdasarkan mata 
pencaharian 
Desa Pujon Kidul tersebut 65 % persawahan yang merupakan lahan 
mata pencaharian masyarakat maka dari itu penduduk desa aktif mengolah 
lahan pertanian dengan menanam padi dan sayur dengan menggunakan cara 
	52	
	
yang masih sederhana. Meskipun dari hasil panen yang mereka dapatkan 
tersebut belum sepenuhnya mendapat harga yang sebanding dengan pekerjaan 
yang sudah mereka kerjakan. Dari pesatnya pertanian desa tersebut belum 
seutuhnya membuahkan hasil yang optimal karena masih rendahnya 
pengetahuan dan kurangnya dana penunjang, dengan seperti itu tingkat 
pendapatan masyarakat belum sepenuhnya mencukupi kebutuhan hidup 
karena harga barang tidak sebanding dengan penghasilan yang didapat 
mereka serta masih minimnya ketrampilan, upah buruh yang masih kecil serta 
masih mahalnya barang -barang kebutuhan sembako. Keadaan tersebut tidak 
hanya terjadi di wilayah Desa Pujon Kidul  namun wilayah lain di sekitar 
Desa Pujon Kidul itu sendiri begitu juga  dengan keadaanya. 
Tabel 3.6 
Macam-macam Pekerjaan dan Jumlahnya 
No Macam Pekerjaan Jumlah 
1 Pertanian 1.833 orang 
2 Jasa atau  Perdagangan 
1. Jasa Pemerintahan 
2. Jasa Perdagangan 
3. Jasa Angkutan 
4. Jasa Ketrampilan 
5. Jasa lainnya 
 
19 orang 
26 orang 
16 orang 
8  orang 
21 orang 
3 Sektor Peternakan 1.714 orang 
4 Sektor lain 16 orang 
Jumlah 3.653 orang 
Sumber Data Demografi Desa Pujon Kidul tahun 2017 
 
3.5 Struktur Pemerintahan 
Adanya Rukun Tetangga (RT) sebagai suatu bagian dari satuan 
wilayah pemerintahan Desa Pujon Kidul yang memiliki fungsi sangat berarti 
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terhadap pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut, terutama 
terkait hubungannya dengan pemerintahan pada tingkatan di atasnya. Dari 
kumpulan Rukun Tetangga inilah sebuah padukuhan (Rukun Warga atau  
RW) terbentuk. 
Wilayah Desa Pujon Kidul terbagi di dalam 9 Rukun Warga (RW) 
yang tergabung di dalam 3 Dusun yaitu: Dusun Krajan, Dukuh Maron dan 
Dukuh Tulungrejo, yang masing-masing dipimpin oleh seorang Kepala 
Dusun. Posisi Kasun menjadi sangat strategis seiring banyaknya limpahan 
tugas desa kepada aparat.Sebagai sebuah desa, sudah tentu struktur 
kepemimpinan Desa Pujon Kidul tidak bisa lepas dari strukur administratif 
pemerintahan pada level di atasnya. Hal ini dapat dilihat dalam bagan berikut 
ini: 
Tabel 3.7 
Nama Pejabat Pemerintah Desa Pujon Kidul 
 
No Nama Jabatan 
1 Udi Hartoko Kepala Desa 
2 Sudirman Sekretaris Desa 
3 Anas Taufiq Staf Urusan Pemerintahan 
4 Asmawi Staf Urusan Keuangan 
5 M. Mahfud Said Kebayan 
6 Nurahmad Kuwowo 
7 Ponari Modin 
8 Hariono Kepetengan 
9 Ahmad Imam Kasun 
10 Suhartono Kasun 
11 Kusnin Kasun 
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Bagan 3.1 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Pujon Kidul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kasun  Kasun  Kasun 
Kepetengan/ 
Jogoboyo 
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Bagan 3.2 
Susunan Organisasi Karang Taruna Bhagaskara Desa Pujon Kidul 
 
Sumber data Ketua Katang Taruna Bhagaskara Desa Pujon Kidul 
 
3.5.1 Organisasi Karang Taruna Bhagaskara  
Organisasi Karang Taruna Bhagaskara Desa Pujon Kidul 
merupakan salah satu organisasi yang di dukung oleh pihak desa untuk 
membangkitkan semangat generasi muda untuk berkarya. Dukungan 
tersebut dibuktikan dengan bagaimana respon dari pemerintah desa kepada 
organisasi tersebut, ketika organisasi Karang Taruna memiliki sebuah 
program kerja dalam jangka waktu panjang ataupun pendek dari desa 
sudah ada dana yang disiapkan ketika mereka mengajukan proposal untuk 
melaksanakan program kerja tesebut. Selain itu pihak desa juga 
memberikan dukungan penuh terhadap program kerja yang dilaksakan 
selama itu dapat bermanfaat bagi generasi muda dan desanya seperti 
memberikan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan.  
KETUA KARANG TARUNA 
BAGHASKARA 
AMIRUL MUTTAQIN 
SEKERTARIS		
DEVI		
SIE 
WIRAUSAHA 
MUNTANI	
SIE HUMAS 
DIDIK		
SIE AGAMA 
ISROFI	
SIE 
PERALATAN  
KIKIN	
BENDAHARA 
FRENDY	
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Keanggotaan di dalam Organisasi Karang taruna ini sedah sejak 
lama ada, akan tetapi ada beberapa anggota yang tidak aktif lagi karena 
sudah berumah tangga dan bekerja di luar daerah. Di sana terkenal dengan 
Karang Taruna merupakan ajang pencarian jodoh jadi banyak sekali yang 
anggotanya setelah mendapatkan jodoh atau menikah kemudian tidak aktif 
lagi. Dalam keanggotaan tidak dibatasi umur dapat menjadi anggota 
Karang Taruna. Dalam bermasyarakat anggota Karang Taruna selalu aktif 
di dalamnya, mereka selalu ikut serta dalam acara apapun yang ada di 
desanya meskipun itu bukan acara dari Karang Taruna mereka tetap 
membantu dan terkadang mereka dijadikan panitia didalamnya. 
Pada zaman yang sudah modern ini organisasi Karang Taruna 
memang banyak yang sudah tidak aktif lagi karena tidak memiliki anggota 
didalamnya, akan tetapi beda dengan yang ada di Des Pujon Kidul. Karang 
Taruna sampai saat ini masih aktif dan banyak anggotanya, alasana 
mereka mengikuti organisasi tersebut karena merasa senang, nyaman dan 
merasa berguna di lingkungan masyarakatnya. Dilihat dari segi yang lain 
mereka juga bisa membangun relasi dan bersosialisasi dengan yang 
lainnya. Meskipun mereka memiliki kesiukan masing-masing, mereka 
selalu menyempatkan untuk sekedar berkumpul bersama atau minum kopi 
di satu tempat untuk bersilaturahmi agar tidak terputus rasa 
kebersamaanya anggota satu dengan yang lainnya.  
Organisasi Karang Taruna Bhagaskara Desa Pujon Kidul memiliki 
tiga program yang dicanangkan dalam konsep desa wisata yaitu di unit 
wisata live in, pertanian di BUMDES dan mengembangkan Usaha Mikro 
	57	
	
Kecil Menengah melalui kerajinan. Ketiga program tersebut sudah 
dilaksakanan akan tetapi dalam tiga tahun ini lebih fokus pada program 
kerajinan, banyak sekali saat ini olahan yang sudah di produksi anggota 
Karang Taruna di bantu dengan ibu-ibu rumah tangga yang lainnya seperti 
olahan susu berupa minuman, permen, makanan ringan berupa stik susu, 
dan olahan kripik yang memang bahan utamanya sangat banyak di perolah 
dari Desa Pujon Kidul itu sendiri.  
Banyak usaha yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan 
kauntitas dari produk olahan tersebut, salah satunya anggota Karang 
Taruna Bhagaskara seringkali mengikuti pelatihan Usaha Mikro Kecil 
Menengah dan pelatihan mengenai produksi dengan memanfaatkan bahan 
yang ada disekitarnya. Disisi lain Karang Taruna Bhagaskara juga sesekali 
melakukan kunjungan ke tempat lain atau desa lain dengan harapan 
bertukar pikiran dan pengalaman mengenai usaha dan desa wisata yang 
ada di desa lainnya, dalam waktu dekat ini Karang Taruna Bhagaskara 
sudah mengunjungi Karang Taruna yang ada di Dampit perbatasan 
Lumajang.  
3.6 Desa Pujon Kidul sebagai Desa Wisata 
Sektor penggerak perekonomian Desa Pujon Kidul meliputi 
pertanian dan peternakan yang lebih dominan dibandingkan dengan 
pekerjaan yang lainnya.  Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang 
bekerja di sektor pertaniandan peternakan berjumlah 1.730 orang. Produk-
produk pertanian tanaman pangan meliputi jeruk, andewi,kubis, sawi 
putih, timat sayur, tomat buah, wortel, cabe rawit, cabe besar, dan buah 
apel. 
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Sumber Daya Alam yang melimpah dan pemandangan gunung di 
sekeliling desa yang sangat indah yang dimiliki Desa Pujon Kidul adalah 
Wisata Cafe Sawah. Sebuah cafe yang terdapat di sana (Desa Pujon Kidul) 
merupakan lokasi yang biasa dikunjungi banyak sekali pengunjung karena 
keindahan atau pesona yang disuguhka. Dengan menikmati berbagai 
makanan dan minuman yang sudah disediakan disana pengunjung dapat 
menikmati pesona gunung dan persawahan yang sangat indah, dengan 
seperti itulah yang menjadi poin lebih dari cafe yang ada di tempat yang 
lainnya. 
3.7 Pelaksanaan Pemberdayaan Masyarakat Desa Pujon Kidul    
Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa 
Pujon Kidul khususnya di Wisata Cafe Sawah berdasakan prinsip otonomi 
dan fasilitas oleh perangkat desa atau pemerintah desa yang di bantu oleh 
beberapa aktor untuk merealisasikan dan melibatkan generasi muda yang 
tergabung dalam organisa Karang Taruna dan Kelompok Sadar Wisata 
(POKDARWIS). Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan setelah proses 
pemikiran dan perencanaan oleh perangkat desa dan beberapa aktor 
lainnya, setelah pemikiran dan perencanaan itu selesai kemudian ada 
sebuah keputusan tentang pengalokasian tanah bengkok desa yang dimiliki 
oleh kepala desa yang saat ini menjabat di Desa Pujon Kidul dan 
pengalokasian dana dari desa melalui  Bantuan Usaha milik Desa. 
Awal dari proses pemberdayaan di Desa Pujon Kidul ini 
sebenarnya berasal dari unsur ketidak sengajaan bapak kepala desa yang 
melihat potesi alamnya yang indah dan luar biasa dan belum tersentuh 
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oleh pembangunan apapaun mulai dari pembangunan dari segi ekonomi, 
sosial dan budayanya. Dengan melihat kondisi seperti itu aparat desa atau 
bapak kepala desa tersebut tercetus sebuah pemikiran bagaimana 
mengemas kekayaan yang dimiliki Desa Pujon Kidul tersebut dengan 
melibatkan generasi mudanya agar desanya menjadi lebih maju atau 
menjadi lebih baik lagi di masa yang akan datang, dengan seperti itu 
kepala desa tersebut mengajak beberapa aktor yang lainnya untuk 
mewujudkan ide tersebut.  
Pada tahan awal tersebut sebenarnya Kepala Desa Pujon Kidul 
tidak mempunyai bayangan yang nantinya hasil dari pemikirannya dengan 
beberapa aktor tersebut nantinya akan menjadi sebuah wisata yang besar 
dan sangat terkenal dikalangan masyarakat khususnya di luar Desa Pujon 
Kidul sendiri. Akan tetapi berkat dari usaha yang dilakukan aparat 
pemerintah desa, beberapa aktor, dukungan masyarakat terutama generasi 
muda yang sangat luar biasa dan teknologi yang semakin maju tersebut 
tempat wisata yang awalnya hanya sebuah wisata yang kecil yang hanya 
memiliki 2 spot foto yaitu taman bentuk hati dan 1 gazebo saja sekarang 
sudah menjadi tempat wisata yang sangat indah dengan suguhan pesona 
alam yang dimiliki Desa Pujon Kidul.  
Pemeberdayaan masyarakat yang ada di Desa Pujon Kidul ini 
keadilan sangat diutamakan, diwujudkan dalam bentuk partisipasi 
masyarakat khusunya Karang Taruna dan Kelompok Sadar Wisata untuk 
terlibat dalam pelaksanaan kegiatan dan mendapatkan manfaat sebesar-
besarnya dari hasil kegiatan tersebut. Akuntabilitas diwujudkan dalam 
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bentuk setiap pengeluaran, pemasukan,kuitansi pembelian dan bukti 
pembayaran honor  yang ada di Wisata Cafe Sawah tersebut dapat 
dipertanggung jawabkan secara administrasi. 
